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Abstrak
 

Jurgen Habermas adalah sosok Filsuf yang sudah tidak asing lagi. Ia pewaris pemikiran Madzhab Frankfurt.

Pemikiran-pemikirannya terkenal sangat rumit dan sarat acuan-acuan filosofis. Mereka terkenal dengan

Teori Kritis yang mengkritik positivisme sebagai saintisme karena mengadopsi metode ilmu-ilmu alam

untuk menggagas unified Science. Teori Kritis berhasil membuktikan bahwa positivisme dengan berpura-

pura objektif atau bebas nilai ternyata menyembunyikan kekuasaan dan mempertahankan status quo

masyarakat dan tidak mendorong perubahan. Teori Kritis juga mampu membongkar kedok rasionalitas

pencerahan yang disebut rasionalitas instrumental telah gagal mencapai tujuannya yang emansipatif yaitu

membebaskan manusia dari perbudakan dan membangun masyarakat atas dasar hubungan antar pribadi

yang merdeka sebagai subjek yang mengelola sendiri kenyataan sosial. Kegagalan Teori Kritis generasi.

pertama adalah disebabkan terperangkap atas pengandaian filosofis dari Karl Marx yang mereduksi manusia

hanya sebagai makluk yang bekerja. Kemudian Jurgen Habermas muncul sebagai pembaharu Teori Kritis

dengan menggeser pradigma kerja ke paradigma komunikasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini juga

digambarkan bagaimana Habermas berdialog dengan Foucoult tentang kekuasaan, dengan Parson tentang

krisis sosial dengan Popper mengenai falsifikasi dan terakhir bagaimana Habermas merumuskan

hermeneutika kritis yang megadopsi psikoanalisa untuk menggabungkan explaination dan understanding

yang mengarah pada metode refleksi diri. Oleh karena itulah Teori Kritis ini mampu diterapkan dalam

berbagai Studi sosial seperti dalam penelitian sosial kritis, kebijakan negara dan kebijakan sosial, kontrol

sosial, budaya pop analisa wacana dan media massa, kajian jender, psikologi sosial, sosiologi pendidikan,

gerakan sosial, metode penelitian, ras dan etnisitas, politik mikro, pendidikan, Serta pembaharuan sosiologi.
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